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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Rumah sakit memerlukan sistem evakuasi yang dapat digunakan oleh pasien 

mobilitas terbatas untuk mencapai waktu evakuasi aman yang tersedia. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, data yang didapat melalui simulasi menunjukan bahwa 

penggunaan ram saja tidak dapat mencukupi kebutuhan waktu evakuasi dikarenakan jarak 

tempuh menuju tempat aman yang cukup jauh sehingga sistem evakuasi lain yang lebih 

efisien seperti escape chute atau lif kebakaran dibutuhkan untuk mencapai waktu evakuasi 

yang aman. 

Dari data yang telah dikumpulkan melalui studi literatur, dapat dilihat bahwa sistem 

evakuasi yang dapat digunakan oleh pasien mobilitas terbatas adalah ram kebakaran, lif 

kebakaran, dan escape chute. Ketiga sistem evakuasi tersebut menyediakan sarana evakuasi 

alternatif bagi individu mobilitas terbatas yang tidak bisa menggunakan sistem evakuasi 

tangga kebakaran dengan aman. 

Dari hasil simulasi dan data yang telah dikumpulkan, didapatkan bahwa penambahan 

escape chute saja sebagai sistem evakuasi alternatif, tidak cukup untuk mengakomodasi 

pasien mobilitas terbatas yang ada karena escape chute tidak bisa mengakomodasi pasien 

yang menggunakan bed, sehingga dibutuhkan kombinasi antara escape chute dan lif 

kebakaran yang bisa digunakan pasien yang menggunakan bed. 

Hasil simulasi dari kedua kombinasi penerapan escape chute dan lif kebakaran 

menunjukan waktu yang lebih cepat dari standar waktu evakuasi yang ada sehingga kedua 

kombinasi dapat diterapkan pada bangunan, tetapi jika dilihat dari penataan denah dan jarak 

tempuh antar eksit, kombinasi yang lebih tepat untuk diterapkan untuk objek Rumah Sakit 

Mandaya adalah kombinasi B dimana eksit di sisi kiri bangunan adalah Lif kebakaran, dan 

eksit di sisi kanan bangunan adalah Escape Chute. 

Kombinasi B dipilih menjadi desain sistem evakuasi yang tepat untuk diterapkan 

karena dengan menggunakan kombinasi B, waktu evakuasi yang dicapai sudah lebih cepat 

dari standar, dan opsi sistem evakuasi yang dapat digunakan oleh pasien mobilitas terbatas 

menggunakan bed memiliki jarak tempuh yang paling pendek. Kombinasi B menghasilkan 

jarak tempuh antar eksit paling pendek bagi pasien menggunakan bed karena jika salah satu 

eksit yang dapat digunakan oleh bed (ram eksisting, dan lif) terhalang oleh bahaya, maka 
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masih terdapat opsi lain di sisi bangunan lainnya, dibandingkan kondisi A, dimana kedua 

opsi eksit yang bisa digunakan oleh pasien menggunakan bed terdapat di satu sisi 

bangunan, dan jika salah satu eksit yang bisa digunakan oleh pasien menggunakan bed 

terhalang, maka pasien harus mengelilingi bangunan untuk sampai ke eksit lainnya 

sehingga jarak tempuh antar opsi eksit yang bisa digunakan semakin jauh.  

  

Gambar 5.1 Jarak Tempuh antar eksit kombinasi B 

 

Gambar 5.2 Jarak tempuh antar eksit kombinasi A 
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